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ABSTRAK

Masita, L 221 04 043 Studi Perkembangan Embrio Ikan Beronang (Siganus
guitafus) Di bawah bimbingan Dody Dh Trijuno dan Irfan Ambas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui informasi tentang perkembangan
embrioc sampai waktu penetasan telur ikan beronang (Siganus guttatus). dan
sebagal informasi awal untuk peneliti berilkutnya.

Penelitian ini berlangsung pada bulan Desember 2008 di Balai Riset
Penelitian Budidaya Air Payau (BRPBAP), Dusun Tanrabalana, Desa Lawallu,
Kecamatan Soppeng Riaja, Kabupaten Barmu.

Pengamatan perkembangan embrio dan penetasan telur ikan beronang ini
menggunakan telur darl induk ikan beronang yang dengan berat 200 - 300g. untuk
jantan, sedangkan pada betina dengan berat 250 — 350g dengan perbandingan
jantan dan betina 2 :1. Induk dipelihara dalam bak beton berukuran + 3 m?® induk
diberikan pakan pellet dengan frekuensi 2 — 3 kali sehari dengan dosis 5% dari berat
tubuh ikan. Untuk mendapatkan telur, kolektor ukuran 50 x 50 cm dimasukkan ke
dalam bak induk pada jam 18.00. Selanjutnya kolektor dimasukkan dalam bak
inkubasi berisi air laut 50L dengan salinitas 30ppt, dan diberi aerasi untuk proses
inkubasi. Sampel telur langsung diambil dari kolektor menggunakan pipet tetes dan
dilakukan pengamatan dibawah mikroskop.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemijahan ikan beronang
berlangsung tengah malam hingga menjelang pagi hari, Perkembangan embrio ikan
beronang terdiri atas 6 fase. perkembangan embrio dari satu sel hingga mencapai
banyak sel masing-masing memeriukan waktu antara 5 - 10 menit. Selanjutnya fase
morula sampai blastula memerlukan waktu antara 10 — 30 menit. Perkembangan
yang paling lama terjadi pada fase gastrula (gastrula awal - blastopor tertutup
penuh) yang membutuhkan wakiu 3 jam dimana fase ini terbentuk tiga lapisan
embrionik yaitu laplsan bagian luar (ektoderm), lapisan bagian tengah (mesoderm)
dan lapisan bagian dalam (endoderm). Selanjutnya fase kepala terbentuk sampai
menetas memeriukan waktu 10 — 30 menit. Wakiu inkubasi yang dibutuhkan sampai
menetas 19 jam 55 menit pada suhu 29°C.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

lkan beronang merupakan salah satu ikan laut bernilai ekonomis tinggi dan
sangat laris dijual di restoran-restoran makanan laut, bahkan di hotel
berbintang,sehingga Ikan beronang menjadi salah satu jenis komoditas yang
potensial untuk dikembangkan Pembudidayaannya dengan menggunakan benih
dari alam (Tarwijah, 2001).

Penggunaan benih alam secara kontinyu yang disertai dengan eksploitasi
Ikan beronang yang berlebihan mendorong berkurangnya populasi ikan beronang
di laut, (Tarwijah, 2001). Untuk mengantisipasi berkurangnya populasi beronang
(Siganus guttatus) di laut, kegiatan budidaya yang selama ini mengandalkan
benih alam perlu ditunjang dengan kegiatan pembenihan di hatchery, baik skala
besar maupun skala rumah tangga sehingga benih dapat tersedia terus menerus.
Hal ini dilakukan agar pembudidaya tidak lagi tergantung pads.l benih alam.
Selain itu juga masyarakat budidaya dapat melakukan kegiatan budidaya tanpa
menunggu waktu atau musim benih alam beronang.

Untuk menopang kerberhasilan usaha budidaya ikan beronang ini
diperlukan tersedianya benih yang memadal, induk yang berkualitas dalam
jumlah yang memadai pula. Induk yang berkualitas dapat diukur dar kualitas
telur yang dihasilkan, dan salah satu parameter kualitas telur adalah diameter
telur. Kualitas telur akan mempengaruhi keberhasilan perkembangan embrio,
perkembangan embrio dipengaruhi cleh faktor lingkungan eksternal dan internal.
Untuk mendukung program pembenihan ikan beronang, maka perlu diketahui
infformasi dasar yang dimulai dengan pengamatan perkembangan embrio
(Hutapea, 2003).



Atas dasar uraian di atas, maka penelitian tentang perkembangan embrio
ikan beronang (5. guttatus) perlu dilakukan. Hal ini sangat penting dalam hal
tingkat penetasan dan perkembangan embrio.

B. Tujuan Dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perkembangan embrio dan penetasan
telur ikan beronang (Siganus guitatus),di instalasi hatchery BRPBAP Barru.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan
tentang perkembangan embrio ikan beronang (S, guftatus) serta sebagai

informasi awal untuk penelitian berikutnya.



I TINJAUAN PUSTAKA

A. Klasifikasi dan Morfologi
Klasifikasi

Secara sistemaltik ikan beronang diklasifikasikan menurut Saanin, 1984

sebagai berikut :
Phylum : Chordata

Sub phylum : Verterbrata

Klas 1 Osteichthyes
Ordo . Perciformes
Famili : Siganidae
Genus : Siganus
Spesies : Siganus gutfatus

Morfologi
Secara umum morfologi ikan beronang (5. gufiatus) adalah tubuhnya
lebar dan piph, dilindungi oleh sisik-sisik yang kecil, mulut kecill posisinya
terminal. Rahangnya dilengkapi dengan gigi-gigi kecil. Punggungnya dilengkapi
oleh sebuah duri yang tajam mengarah ke depan antara neural periama dan
biasanya tertanam di bawah kulit Dur-duri ini dilengkapi dengan kelenjar
bisafracun dengan wama tubuh yang bervariasi. Warna umumnya kecoklatan
sampai hitam kehijau-hijavan, Pada bagian punggung terdapat bintik putih,
cokelat, kelabu atau emas, sedangkan di bagian perut kadang-kadang titik
tersebut kabur dan kelihatan seperti garis-garis. Di bagian belakang futup insang
sebelah atas fitik ini berwarna hitam atau hilang sama sekali (Anonim, 2007).
Hanung (2002) menyatakan bahwa warna ikan beronang dapat berubah

- ubah dengan cepat sesual dengan kondisi lingkungan dan untuk



menghindarkan diri dari bahaya. Ikan beronang yang hidup di alam bebas
mempunyai warna tubuh yang terang/cerah, sedangkan beronang yang hidup di
tambak mempunyai warna tubuh yang suram. |kan beronang mempunyai duri-
duri yang berbisa yang terdapat pada sirip punggung, 13 duri keras, 4 duri keras

Sirp perut, dan 7 duri keras sirip dubur. Kepala ikan beronang relatif kecil dengan

mulut dan gigi kecil.

Gambar 1. [kan beronang (Siganus guttalus) (Saanin, 1984)

B. Pemeliharaan Induk Beronang

Pada instalasi hatchery BRPEAP Barru induk beronang dipelihara di
dalam bak pemeliharaan pada suhu 29 - 30°C, pH 7,0, dan salinitas 30 ppt. Hal
ini sesuai dengan pendapat Choirul (2007) dalam hitp/l: 118/Aridata_Web.htm
bahwa ikan beronang dapat hidup normal pada kisaran suhu 27 = 32°C dengan
salinitas 28 — 32 ppt dan pH 69-7,0. Induk bercnang yang dipelihara di dalam
bak beton yang berukuran + 3 m”. sesuai dengan pendapat Pusri (2008) dalam
hittpd!-www.pust.co.id/budidaya/beronang/ pembenihan dimana bak pemeliharaan

berada pada ruang tertutup, sebagaimana juga diketahui bahwa ikan beronang



lebih menyukai lingkungan yang gelap, Sedangkan di instalasi hatchery Takalar
bak pemelinaraan beradg pada ruang terbuka. Pakan yang diberikan berupa
pakan buatan 3 - 5% dari berat ikan yang mengandung protein 40%, dengan
perbandingan antara jantan dan belina adalah 2 : 1. Selama pemeliharaan
dilakukan resirkulasi dan pergantian air 50 — 75% setiap minggu dan 100%
sefiap bulannya. Selama masa pemeliharaan ikan diberikan pakan berupa pellet
sebanyak 3 — 5% dari berat total ikan pada setiap pemberian pakan dan
pemberian pakan dilakukan 2 - 3 kall sehari yaitu pada pagi, siang, dan sore
hari. Selain itu dapat juga diberikan pakan tambahan berupa lumut, dan rumput

laut. Pusri (2006) dalam http'fwww, pusri.co.id/budidaya/beronang/ pembenihan.

C. Pemijahan induk beronang

Menurut Sumantadinata (1983) pemijahan adalah proses pelepasan sel
telur oleh ikan betina dan sel sperma oleh ikan jantan. Induk ikan beronang
umumnya memijah pada(,rbuian purnama, pemijahan terjadi sekitar petang
manjelang malam atau dini hari menjelang subuh. lkan baronang memijah
umumnya pada bulan Pebruari s/d September. lkan beronang memijah berbeda
- beda sesuai dengan jenis dan keadaan lingkungan, tetapi pada umumnya
beronang bergerombol di daerah pantai pada saat air pasang dan mulai memijah

setelah tengah malam di saat air mulai surut (Sumantadinata, 1983),

Di instalasi hatchery Earru' beronang memijah secara alami. lkan
beronang memijah sekitar pertengahan bulan dan waktu pemijahan biasanya
terjadi pada pukul 21.00 sampai dini hari menjelang subuh, sedangkan di BBAP
Takalar, beronang memijah lebih cepat, yaitu teradi pada awal bulan dan
pemijahan biasanya terjadi lebih lambat. Hal ini dikarenakan kondisi lingkungan
yang berbeda Di instalasi hatchery Barmu dipelihara pada ruang tertutup

sedangkan di BBAP Takalar beronang dipelihara pada ruang terbuka, sehingga



' B

dapat mempengaruhi pemijahan ikan beronang yang ada dan fakior 1!|inr:|-3||'-'*;I
seperti suhu, kecerahan, dan lingkungan sekitar. Hal ini sesuai pendapat 1.:hlfl"'if‘l-l"
(2007) dalem httpl: 11B/Aridata_Webhtm bahwa akiivitas dalam proses
penetasan tersebut sangat dipengaruhi oleh fakior — faktor lingkungan yang
meliputi cahaya, suhu, salinitas dan konsentrasi cksigen.

Pengecekan induk yang bertelur dilakukan dengan cara melihat kolektor
tersebut telah ditempati telur atay tidak, pada kolektor yang terdapat telur dapat
dipindahkan ke dalam bak-bak penetasan dan pemeliharaan larva, (Kamler,
1942) Bila dilihat secara mikroskopis, perkembangan embrio dimulai dari satu sel
yang kemudian membelah menjadi dua sel, empat sel, delapan sel dan

seterusnya sampai terbentuk banyak sel yang akhimya terbentuk badan larva.

Pemijahan ikan beronang dapat dilakukan dengan beberapa metode yang
telah umum dikenal dan sudah dipraktikkan. Metode ini diantaranya pemijahan
secara alamiah, pemijahan dengan rangsangan hormon, dan teknik pengurutan
(stripping). Metode yang diterapkan di BRPBAP Barru adalah n‘reind;e pemijahan
gecara alamiah dengan manipulasi fingkungan, Metode ini tidak perlu
menggunakan bak besar sebab bila ikan inil memiah maka telumya akan

menempel pada subtrat, terutama pada bagian dasar bak (Anonim, 2007)

Oleh karena iiu, bak pemijahan bagian bawahnya dan pinggir bak dilapisi
media sublrat buatan untuk mengumpulkan telur (koleklor telur). Kolektor telur
yang digunakan di BRPBAP Barru terbuat dar waring hijau yang dikeliling besi
yang dilapisi selang plastik, dengan ukuran 1 m = 2 m. Karena sifat telur ikan
beronang yang menempel, maka kolektor-kolektor telur dapat langsung
dipindahkan ke dalam bak inkubasi yang sekaligus dapat dijadikan bak
pemeliharaan larva. Telur ikan beronang yang dibuahi berdiameter 0,42 - 0,70pm

dengan dua butiran minyak. Sebelum memijah, ikan beronang ini

|



memperlihatkan tanda - tanda khusus diantaranya : menjelang 3 atau 4 hari

sebelum saatnya memijah, nafsu makan induk mulai berkurang (malas makan).
Fada induk betina terlihat perutnya cukup besar dan lubang genitainya
kemerahan. Sementara induk jantannya terlihat kulit - kulitnya mulai terang,
bersifal agresif (selalu mengsjar betina) dan lubang genitainya berwama putih.
Hal ini menunjukkan bahwa induk beronang (Siganus guttatus) tergolong ikan
yang memijah secara penuh (total spawning). (Samuel.L, Neltje N.Palinggi 2002).
Induk ikan beronang siap memijah dapat dilihat pada Gambar 2.

Menurut Ahmad dan Mayumar (1984), perlh'rlung.an wakiu pemijahan
didasarkan pada siklus bulan (lunar cycle) umumnya awal bulan gelap sampai
awal bulan terang. Pada pemijahan ikan beronang terjadi pada akhir bulan
sampai minggu pertama bulan baru (bulan gelap). Waktu pemijahan terjadi pada
malam hari antara jam 22.00 - 24.00 dengan frekuensi pemijahan yaitu hampir

sepanjang tahun.
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Gambar 2. Induk ikan beronang yang siap dipijahkan



Untuk memilih ikan yang akan dijadikan induk dapat diperhatikan
beberapa syarat yaitu dengan ciri- ciri sebagai berikut:

Ikan betina berukuran lebih besar dari pada ikan jantan

- Perut pada bagian bawah ikan betina lebih besar dari pada ikan jantan

- Lubang genital ikan betina lebih lebar dari pada ikan jantan

- Pada ymumnya ikan betina kurang akiif dari pada jantan, terutama pada
saat matang telur.

- Jika pada bagian perut lkan betina ditekan, keluar cairan berwama jingga.

Sedangkan jika pada bagian perut ikan jantan maka barwarna putih susu.
D. Perkembangan Embrio dan penetasan telur

Menurut Rahmatun (1987) prozes pembuahan ikan terjadi pada saat sel
telur dan sel sperma berternu dalam sitoplasma. Selanjutnya telur yvang telah
dibuahi kemudian jatuh ke dalam kolom air dan segera dikelilingi oleh sperma,
lalu sperma menembus microphyle unluk membuahi telur kemudian microphyle
tertutup dan selanjutnya telur mengembang dan menjadi sangat melengket.
Penggabungan pronukleus jantan dan betina dari sparma dan telur melengkapi
proses pembuahan.

Proses perkembangan embrio pada ikan terdiri atas beberapa fase, Balon
{1975) membedakan perkembangan ini menjadi tiga fase, yaitu fase pembelahan
(cleavage), fase embrionik, dan fase akan menetas (eleutheroembryonic).

Pada ikan beronang (Siganus gultalus) proses perkembangan embrio lerdiri atas
empat fase yaitu: fase pembelahan (morula), fase blastula, fase gastrula, dan
fase organogenesis (Hoda, Tsukahara1971). Telur yang telah dibuahi oleh
spermatozoa selanjulnya mengalami pembelahan yang diawall dar dua sel
hingga morula. Pembelahan pada ikan termasuk tipe meroblastic-discaudal, yaitu

tipe dimana kuning telur tidak ikut melakukan pembelahan (Gillbert 1988),



Pada ikan bandeng (Chanos - chanos) pembelahan terjadi sekitar 10
menit setelah pembuahan, protoplasma bergerak menuju kutub anima (animal
pole), dan mulai terjadi pembentukan biastodic, Setelah 30-45 menit kemudian
terbentuk tonjolan seperti mangkok pada kutub anima. Sekitar 1 jam setelah
pembuahan, terjadi pembelahan yang pertama dan menghasilkan 2 sel. Pada
pembelshan ini sel blastomere embrio ferbagi atas 2 sel yang sama,
Pembelahan kedua terjadi 1 jam 45 menit setelah pembuahan dan menghasilkan
4 sel. Pada pembelahan kedua Hfastomere berubah menjadi ceper dan
selanjutnya membelah menjadi empat bagian secara bilateral. Setelah 2 jam 30
menit terjadi pembelahan sel ketiga yang menghasilkan B sel, empal sel
blastomere berubah menjadi delapan sel blasfomere dalam dua deretan dimana
masing-masing deret terdiri atas 4 sel. Pembelahan sel selanjutnya terjadi 2 jam
45 menit setelah pembuahan, pada pembelahan keempat ini sitoplasma
membelah secara berganda dan hasil pembelahannya berupa 16 sel blastomere.

Kelanjutan dari fase 16 sel adalah fase morula yang dimulal dengan fase
miorula akhir. fase ini terjadi 4 jam 30 menit setelah pembuahan dan balstodic
terbagi ke dalam sejumlah besar sel. Blasfomere meningkat dalam jumlah besar,
ukurannya semakin mengecil, dan terbentuk penonjolan pada kutub hewani.
Enam jam setelah pembuahan, fase morula akhir terjadi dimana sel - sel morula
terbagi secara terus menerus dan ukurannya semakin mengecil. Pada beberapa
sisinya terdapat massa sel pada bagian tonjolan yang mengandung banyak
lekukan kuning telur.

Laporan hasil penelitian Prijono dan Tridjoko (1986) menunjukkan bahwa
mulai fase akhir pembelahan sel sampai fase gasfrula keadaan telur cukup
rawan dimana sel-sel hasil pambelahan mulai mengumpul dan menyatu untuk

pembentukan embrio. Di mana fase gastrula terbentuk tiga lapisan embrionik
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yaitu lapisan bagian |uar (ektoderm), lapisan bagian tengah (mesoderm) dan

lapisan bagian dalam (endoderm). Pembentukan bisa gagal jika terjadi

kerusakan pada proses penyatuan sel.sel ini. Untuk menghindari kerusakan
perkembangan telur maka telur bary dikumpulkan dari bak induk dan
dipindahkan ke bak penetasan setelah mencapal fase morula. Lapisan
protolasma terkonsentrasi antara kuning telur (yolk) dan massa sel (periobiast).

Pada proses penetasan telur terjadi karena melembutnya chorion. Hal ini
disebabkan oleh subtansi enzim dan unsur kimia lainnya yang dikeluarkan oleh
kelenjar endodermal di daerah pharynx, Enzim ini dinamakan choricnase yang
kerjanya bersifat mereduksi chorion yang terdin dari pseudokeratine menjadi
lembek. Susanto (1990) menyatakan bahwa pH dan suhu memegang peranan
penting dalam proses penetasan telur masa inkubasi telur 20 - 60 jam pada suhu
28 - 30°C. Panjang larva ikan yang baru menetas sekitar 0,70 - 2,60pm (Kamler,
19582).

Ada dua hal yang dapat menyebabkan terjadinya penetasan yaitu secara
enzimatik dan secara mekanik. Secara enzimatik adalah akibat kerja dari enzim
dan unsur-unsur kimia lainnya yang dikeluarkan oleh kelenjar endodermal di
daerah pharynx embrio. Sedangkan secara mekanik adalah akibat embric sering
mengubah posisinya karena kekurangan ruang dalam cangkangnya atau karena
embrio memilki ukuran yang lebih panjang dari pada tempainya di dalam
cangkang (Lagler el al. 1977). Pada wakiu akan terjadi penelasan, embrio sening
mengubah posisinga karena kekurangan ruang dalam cangkang, dengan
gerakan-gerakan tersebut bagian cangkang telur yang telah lembek akan pecah.
Dengan dua atau tiga kali pembetulan, posisi embrio itu akan mengatur dirinya
kembali (Effendi, 1979).

Akibat adanya gerakan-gerakan tersebut maka bagian cangkang telur

pecah sehingga embrio dapal keluar dari cangkangnya. Blaxter (1969)
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menamakan enzim khorionase yang bekerja untuk mereduksi khorion, Pecahnya
bagian cangkang terjadi karena gabungan aktivitas secara mekanik dan secara
enzimatik. Ujung ekor embrio akan dikeluarkan terlebih dahulu pada bagian
cangkang yang retak, sambil digerak-gerakkan, Bagian kepala dikeluarkan paling
akhir karena ukurannya lehih besar dibandingkan dengan ukuran tubuh lainnya
(Effendi, 2002). Setelah keluar dari cangkang, embrio memasuki tahap
eleulhercembryo yang juga disebut stadium prolarva, Ciri-ciri stadium ini adalah
masih mempunyai kuning telur, tubuh tranzparan dengan beberapa bulir pigmen
yang belum diketahui fungsinya, sirip dada dan sirip ekor sudah ada tetapi belum
sempurna bentuknya, Kebanyakan prolarva yang baru keluar dari cangkang tidak
mempunyai sirip perut yang nyata melainkan hanya berupa tonjolan.

Penetasan akan terjadi semakin cepal bila embric yang ada di dalam
cangkang semakin akiif bergerak. Aktivitas embrio dan pembentukan enzim
khorionase dipengaruhi oleh faktor dalam dan faktor luar. Faktor-fakior dalam
yang mempengaruhinya adalah hormon dan volume kuning telur berhubungan
dengan perkembangan embrio. Fakior-faktor luar yang mempengaruhi
penetasan adalah suhu, pH, salinitas (Kamler, 1992). Selajutnya dijelaskan lagi
bahwa penetasan akan lebih cepat terjadi pada suhu yang lebih tinggi karena
pada suhu yang tinggi ini proses metabolisme akan terjadi lebih cepat sehingga
perkembangan embrio akan lebih cepat. Akibatl selanjutnya adalah pergerakan
embrio di dalam cangkang akan lebih intensif sehingga penetasan lebih cepat
terjadi. Namun demikian, pada suhu yang lebih tinggi atau lebih rendah akan
dapat meghambat penetasan, bahkan dapal menyababkan terjadinya kematian
embrio. Gahaya yang kuat akan dapat mempercepal penetasan, tetapi dapat
pula menyebabkan terjadinya kematian embrio dan perftumbuhan embrio yang
jelek serta pigmentasi yang banyak yang berakibat terganggunya proses

penetasan.



Il. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini berlangsung pada bulan Desember 2008 di Balai Riset
Penelitian Budidaya Air Payay (BRPBAP), Dusun Tanrabalana, Desa Lawallu,
Kecamatan Soppeng Riaja, Kabupaten Barru,

B. Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada pengamatan perkembangan embrio dan
penetasan telur ikan beronang yaitu aquarium yang berukuran 60 x 45 x 45 cm
sebagai wadah telur ikan beronang, kolektor dengan wkuran 50 x 50 em sabagai
tempat menempelnya telur ikan. Untuk pengamatan perkembangan embrio
digunakan deg glass, objek glass, dan mikroskop.

Adapun bahan yang digunakan pada penelfitian ini adalah telur dari induk
ikan baronang dengan berat 200 — 300g uniuk jantan, sedangkan pada betina

dengan berat 250 — 3509 Induk yang diperoleh berasal dari alam.

C. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur penelitian di lakukan sebagal berikut
1. Pemeliharaan induk
Induk beronang dipelihara pada bak pemeliharaan berupa bak beton
yang ukurannya * 3m® yang berada pada ruang terutup, dengan
perbandingan jantan dan betina 2 : 1. Pakan yang diberikan adalah pakan

buatan berupa pellet dengan frekuensi 2 — 3 kali sehari yaitu pagi, siang
dan sore hari. Dosis pakan yang diberikan adalah 5% dari bobot tubuh ikan.
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2. Pengumpulan Telys

Untuk mendapatkan telur, kolektor yang berukuran 50 x 50 cm yang

terbuat dari bahan waring hijau dimasukkan ke dalam bak induk dengan

Posisi menggantung. Kolektor dipasang pada jam 18.00, dan setelah 4 jam

kemudian kolektor di cek kembali, Apabila telur sudah ada yang melengket
pada kolekior, kolektor diangkat kemudian dibersinkan dengan air laut,
setelah itu dimasukkan ke dalam wadah yang berukuran 100L yang berisi

air laut S0L dengan salinitas 30ppt, yang dilengkapi dengan aerasi untuk
proses inkubasi.

3. Pengamatan

Setelah mendapatkan telur, Telur diambil secara acak dari kolektor
yang berada pada bak inkubasi dengan menggunakan pipet tetes, lalu
ditempatkan di atas deg glass dan diamati dibawah mikroskop.
Pengamatan dari satu sel menjadi fase banyak sel dilakukan sefiap 5 -10
menit. Selanjutnya pengamatan perkembangan embrio dari fase morula
hingga menetas dilakukan dengan mengambil telur dari bak inkubator pada
suhu 29°C dengan jarak pengamatan antara 10 - 30 menit sesuai dengan
fase perkembangan embrio.

D. Parameter yang diamati
Pada penelitian ini parameter yang diamati adalah fase perkembangan
embrioc  berdasarkan waktu pada setiap fase dan masa penstasan.

E. Analisis data

Data yang diperoleh pada penelitian ini dideskriptifan dalam bentuk gambar

dan tabel.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pemijahan Induk Beronang

Induk beronang ini memijah secara alami, umumnya terjadi antara tengah

malam hingga menjelang pagi hari. Pemijahan induk terjadi setelah adanya tanda-
tanda tingkah laku pemijahan selama setengah hingga satu jam. Induk memjsh
secara berpasangan dan pemijahan terjadi di mana induk berenang cepat ke arah
permukaan air maupun ke arah dasar bak. Setelah pemijahan dan pembuahan
terjadi, terlihat telur berbentuk bulat, bening dan bersifat mengapung. Dengan
bantuan aerasi dan aliran air telur-telur tersebut akan terbawa dan terkumpul dalam
kolektor telur. Pengumpulan telur dalam kolektor membutuhkan wakiu beberapa
menit dan fase perkembangan telur sudah mencapai dua atau empat sel.

FPemijahan ikan beronang umumnya terjadi antara tengah malam hingga
menjelang pagi harl dan sangat |arang terjadi diluar waktu tersebut. Wakiu
pemijahan diasumsikan pula sebagai waktu pembuahan sehingga pengamatan
perkembangan embrio didasarkan pada waktu pemijahan. Ukuran diameter telur
ikan baronang rata-rata berkisar antara 500 — 600pm dan gelembung minyak
berkisar antara 70 — 150pm. Ukuran telur ini hampir sama dengan ukuran telur
kerapu pada umumnya, namun fidak lebih besar daripada ikan kakap (Lutianus
rivulatus) yang memiliki diameter telur sebesar 720 - T40pym dan juga bila
dibandingkan dengan telur kerapu bebek hasil stripping dengan ukuran 800 -
B30pm (Senoco efal. 2002). Berdasarkan data ini dapat dikatakan diameter telur
hasil pemijahan ikan beronang ini relatif leblh kecil dbandingkan dengan laporan

yang sudah ada. Parbedaan ini mungkin ada hubungannya dengan umur induk ikan

yang masih muda dan juga faktor lingkungan yang belum maksimal.



B. Perkembangan Embrio

B :
erdasarkan pengamatan Pada penelitian ini, proses perkembangan embrio

ikan beronang membelah secarg mitosis dimana sel membagi dan menjadi banyak

sel. Bergabungnya inti sperma dan sel telyr yang membentuk zigot maka akan

mengalami pembelahan. Pembelanan terjadi sekitar 10 menit setelah pembuahan,
dan pembelahan dari satu sel menjadi banyak sel diperkirakan 4 - 7 jam setelah
pembuahan, pembelahan pertama yang membagi blastodic ke dalam dua
blastomere terjadi dalam 10 — 20 menit setelah fertilisasi. Pembelahan kedua,
keempat, delapan sel dan mencapai 16 tahapan sel hingga 32 sel memerlukan
waktu masing - masing 10 - 30 menit,. Setelah terjadinya pembelahan, pembentukarn
tahapan morula memerlukan waktu sekitar 15 menit setelah fertilisasi. Beberapa
saat kemudian perkembangan telur mencapai stadia blastula (& 30 menit) fertilisasi
embric mencapai tahap blastula. Dari stadia blastula berkembang mencapal fase
grastula (x3jam) dan diketahui fase perkembangan yang paling lama terjadi pada
fase gastrula dimana fase ini membentuk tiga lapisan embrionik yaitu lapisan bagian
luar (ektoderm), lapisan bagian tengah (mesoderm), dan lapisan bagian dalam
(endoderm). Selanjutnya fase kepala terbentuk hingga menetas memeriukan waktu
(+45 menit). Kemudian embrioc berkembang lebih sempurna dan telur menetas.
Umumnya telur akan meneatas satalah melalui masa inkubasi 24 jam { Chelik ef al.,
1887). Hal ini sesual pendapat Fujaya (1999) bahwa penetasan seperti ini
mengakibatkan penambahan jumiah sel sehingga terjadi perkembangan dan

pertumbuhan.

Proses perkembangan periode embrio terdiri atas empat fase yaitu: fase

pembelahan  (morula), fase  blastula, fase gastrula, dan fase
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anogeneasis (Wi
organcg {Virma 1989). Telur yang telah dibuahi oleh spermatozoa selanjutnya

lami )
mengaiam! pembelahan yang diawali dari dyg sel hingga 32 sel lalu merula.

termasuk tipe meroblastic-discaudal, yaitu tipe dimana
kuning telur tidak ikut melakukan

Pembelahan pada ikan

pembelahan (Gillbert, 1888). Pembelahan terjadi
sekitar 10 menit setelah pembuahan, protoplasma bergerak menuju kutub anima
(animal pole), dan mulaj terjadi pembentukan blastodic. Setelah 30-45 menit
kemudian terbentuk tonjolan seperti mangkek pada kutub hewani. Sekitar 1 jam
setelah pembuahan, terjadi pembelahan yang pertama dan menghasilkan 2 sel.
Pada pembelahan ini sel blasfomere embrio terbagi atas 2 sel yang sama.
Pembelahan kedua terjadi 1 jam 45 menit setelah pembuahan dan menghasilkan 4

se,

Fada pembelahan kedua blasfomere berubah menjadi ceper dan selanjutnya
membelah menjadi empat bagian secara bilateral. Setelah 2 jam 30 menit terjadi
pembelahan sel ketiga yang menghasilkan 8 sel, empat sel blastomere berubah
menjadi delapan sel blastomere dalam dua deretan dimana masing-masing deret
terdiri atas 4 sel. Pembelahan sel selanjutnya terjadi 2 jam 45 menit setelah
pembuahan, pada pembelahan keempat ini sitoplasma membelah secara berganda
dan hasil pembelahannya berupa 16 sel biastomere. Kelanjutan dari stadium 16 sel
adalah stadium morula yang dimulai dengan stadium morula awal. Stadium ini terjadi
4 jam 30 menit setelah pembuahan dan biasfodic terbagi kedalam seejumlah besar

sel. Blastomere meningkat dalam jumlah besar, ukurannya semakin mengecil, dan

akhir terjadi dimana sel-sel morula terbagl secara terus menerus dan ukurannya

semakin mengecil, Pada beberapa sisinya terdapat massa sel e agle olan
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yang mengandung banyak lekukan Kuning telyr Lapisan protoplasma terkonsentrasi
santra

antara kuning telur (yoik) dan massa sel (peri biast)
Ciri-ciri telur yang berkualitas baii antara lain telyr yang bagus berwama putih
transparan dan bila dibuahi telur tersebut akan terapung di permukaan, sedangkan

Telur yang tidak dibuahi akan tenggelam dan berwama hitam, Apabila ada telur

yang melayang berart tsiur terssbut pembuahannya kurang sempurna dan apabila

tetap dipertahankan larva yang menetas hasilnya kurang bagus dan cacat .

Gambar 3. Telur yang tidak terbuahi

Keterangan : a) Telur yang tidak terbuahi akibat jamur, dengan adanya benang-
benang putih disekitar dinding sel telur.
b) Telur yang tidak terbuahi nampak buyar

¢) Telur yang sudah mengalami pembelahan. namun dinding selnya

rusak
Dari gambar di atas dapat dilihat telur yang tidak terbuahi. Telur gagal menetas

bisa merupakan salah satu penyebab gagainya ikan berkembang B Gagal

Menetas bisa terjadi akibat salah satu pasangan atau keduanya mandul. Kualilas air

yang tidak sesuai dapat pula berpengaruh pada daya hidup telur atau sperma Ll
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hal ini dapat menyebabkan telur ik
an berkualitas rend i
ah sehingga gagal menetas.

Telur yang dikeluarkan tidak menjamin bahwa telur tersebut sudah dibuah oleh
uahi,

tu kehadiran telur bukan jaminan berhasiinya perkembangbiakan. Bi
gagal menetas ada kemungkinan bahwa telur tesebuyt

karena
la telur

belum dibuahi, hal ini bisa

terjadi bila ternyata ikan yang dipelinara hanya terdiri dari ikan betina. Gagal

menetas bisa pula terjadi akibat pembuahan yang tidak sempurna, seperti misalnya

akibat ikan jantan yang terlaly muda sehingga tidak dapat menghasilkan kualitas

sperma yang baik untuk membuahi telur. Kejadian demikian kerap terjadi pada ikan
peliharaan dimana si betina tidak mendapatkan peluang atau tidak mempunyai
pilihan untuk mendapatkan pasangan yang lebih tua atau lebih kuat seperti halnya di
alam. Telur yang tidak dibuahi bisa pula terjadi akibat si jantan yang tidak tertarik
pada si betina, Hal ini bisa disebabkan oleh adanya masalah kesehatan pada si
jantan, atau si jantan tidak mempunyai pesaing.: ="5. 2L

Perkembangan embrio fkan beronang yang diamati dan penghitungan
perkembangan embrio didasarkan dari waktu pemijahan hingga telur mulai meneatas

dapat dilihat pada Tabel 1 dan gambar-gambar berikut ini.

Step 1. Pembelahan sel awal {Jam 00.05- 00.10 WIT)
I — — - - q

P
3 i : -HJH - ! . --l-. w
£ =

[y

&

I i ':1'

-_. ,E{‘ x |
'§ 3 1 .
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Gambar 4. Step pembelahan sel awal
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Gambar 4 menunjukkan step pembelahan pertama (pembelahan sel awal)

dimana blastodic terbagi ke dalam dua blastomere yang terjadi dalam 5 — 10 menit

setelah fertilisasi. Segmentas; secara khusus adalah meroblastic. Perkembangan

embrio ikan beronang pada saat pemijahan terjadi pada jam 00.05. Terjadinya

pembelahan sel awal pada jam 00.10 dimana sel - selnya berbentuk oval dan

berukuran kecil dan terlihat adanya nukleus cromatin dan tahap awal perinukleus.

Step 2. Pembelahan 2 sel (Jam 00.10 - 00.20 WIT)

Gambar 5. Step pembelahan 2 (dua) sel

Gambar 5 memperlihatkan step pembelahan dua sel yang terjadi pada jam

00.10 = jam 00.20 dimana fase ini terdapat sedikit sitoplasma, dan posisi inti sudah

mulai nampak.
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Step 3. Pembelahan 4 sef (Jam 00.20 - 0030 wIT)

Gambar 6. Step pembelahan 4 (empat) sel

(zambar & memperlihatkan step pembelahan empat sel yang terjadi pada jam
00.20 - jam 00.30 dimana fase ini sudah terdapat sitoplasma basofil dan membran

sel yang disebut karioteka,

Step 4. Pembelahan delapan sel (Jam 00.30 - 00.45 WIT)

Gambar 7. Step pembelahan 8 (delapan) sel
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Gambar 7 m
emperlihatkan bahwa pada step ini terjadi pembelahan delapan

sel yang terjadi pada jam 00.30 - jam 00,45 dimana step ini merupakan tahap akhir

dari oosit perinukleus,

Step 5. Pembelahan 16 sel (Jam 00.45 - 0g 55 WIT)

Gambar 8. Step pembelahan 16 (enam belas) sel

Gambar & di atas menunjukkan bahwa terjadi pembelahan 16 sel, pembelahan
ini terjadi pada jam 00.45 - jam 00.55 dimana vesicle kuning teiur, bentuk nukleus

tidak beraturan dan posisi nukleus berada di zona peripheral.

Step 6. Pembelahan 32 sel (Jam 00.55 - 01.15 WIT)

Gambar 9. Step pembelahan 32 (tiga puluh dua) sel
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Gambar 9 di atas menunjukkan step pembelahan 32 ga) yang terjadi pada ja
i d jam

00.55 — jam 01.15, dimana folikel pecah dan oosit dilepaskan, setelah itu pecahnya

korion yang diakhiri dengan proses fagositosis

Fase 7. Morula (Jam 01.15 - 01.25 WiT)

e
( ( ) '
B _;-; :
N

Gambar 10. Fase morula
Ket: Anak panah menunjukkan sel-sel yang berkumpul menjadi satu

Gambar 10 memperlihatkan fase morula yang terjadi pada jam 01.25 dimana

sel — sel berkumpul menjadi satu kesatuan yang menyerupai buah anggur.

Fase 8. Blastula (Jam 01.15 - 02.55 WIT)

ﬂ.{_
@vy*

GGambar 11. Fase Blastula

Ket: 1. Terbentuk rongga
2. Separuh dari kuning teltr terbentuk

._‘l_* P ‘4}
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m
Gambar 11 merupakan fase biastylg dimana fase ini terjadi pada jam 01.15 —

jam 02.55. dimana fase ini memiliki suatu rongga, pelindung embrio blastula telah

terbentuk, separuh dari bagian ini kuning telur terfihat

Fase 9. Gastrula (Jam 02.55 - 03.30 wiT)

Gambar 12. Fase Gastrula

Ket: 1. Lapisan luar
2. Lapisan dalam
3. Lapisan tengah

Gambar 12 memperiihatkan fase selanjutnya yaitu fase gastrula dimana fase
ini terjadi pada jam 02.55 — jam 03.30 dimana fase ini merupakan perkembangan
yang paling lama terjadi, karena pada fase inilah mulal terbentuknya embrio hingga

terbentuknya kepala. Proses pembentukan gastrula disebut gastrulasi. Pada bentuk

gastrula ini embrio telah terbentuk menjadi tiga lapisan embrionik yaitu lapisan

bagian luar (ektoderm), lapisan bagian tengah (mesoderm), dan lapisan bagian

dalam (endoderm) dimana perkembangan ini akan mengalami pertumbuhan dan

perkembangan yang menghasilkan berbagai organ tubuh,
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Fase 10. Kepala terbentuk {Jam 03,30 — 06.55 wiT)

Gambar 13. Kepala terbentuk
Ket : arah panah menunjukkan tanda-tanda bahwa kepala akan terbentuk

Gambar 13 memperlihatkan fase dimana kepala mulai terbentuk. Pada fase ini
terjadi pada jam 03.30 - jam 06.55 dimana sudah mengalami diferensiasi dari

lapisan bagian tengah.

Fase 11. Optik mata terbentuk (Jam 06.55 - 07.15 WIT)

Gambar 14. Optik mata terbentuk
Ket : Arah panah menunjukkan oplik mata yang terbentuk

Gambar 14 menunjukkan bahwa pada fase ini terjadi pembentukan optik mata

antara jam 06.55 - jam 07.15 dimana tahapan inl merupakan diferensiasi dari

tahapan gastrulasi, Lensa mata terbentuk dalam gelembung — gelembung kuffer

Yyang balum sempurna.
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Fase 12. Jantung berdetak {Jam 07.15 _ 07.35 wiT)

Gambar 15. Jantung berdetak
Ket: Arah panah menunjukkan letak jantung yang mulai berdetak
Pada Gambar 15 menunjukkan fase dimana jantung mulai berdetak. Fase ini
terjadi pada jam 07.15 — jam 07.35. Myotome terbentuk yang ditunjukkan dengan
gelembung - gelembung, jantung terbentuk dan sirkulasl darah dimulal dan

beberapa melenophore muncul diatas kantong kuning telur.

Fase 13. Ekor bergerak (Jam 07.35 - 08.00 WIT)

Gambar 18, Ekor bergerak
Ket : Arah panah menunjukkan letak ekor yang

Gambar 16 menunjukkan fase dimana ekor mulai bergerak. Dalam waktu 13

jam jumiah somite meningkat , kuning telur lengkap TGS ol oaTve: Sher
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terakhir terlepas dari dua somite pertama

Pada fase ini terjadi pada jam 07.35 = jam
08.00.

Fase 14. Mulai menetas (Jam 08.00 — 10.05 wiT)

Gambar 17. Mulai menetas

Gambar 17 memperlihatkan bahwa akan dimulai penetasan oleh larva.
Penetasan memerlukan waktu sekitar 14 — 15 jam dimana ekomya digerak -
gerakkan dengan cepat dan terlihatnya kibasan ekor yang cepat pula, selanjutnya
embrio tersebut memecahkan kapsul melalui bagian kepala dan akhirnya keluar

Pada fase ini, terjadi pada jam 08.00 - 10.05.

Fase 15. Larva menetas {Jam 10.05- 12.20 WIT)

TN |

Gambar 18. Larva menetas
Ket : Arah panah menunjukkan bahwa [arva telah menetas
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ambar 1 ' i
G 8 menunjukkan fase akhir dimana fase ini merupakan fase dimana

larva telah menetas. Fase ini terjadi pada jam 10.05

= Jam 12.20, Pertumbuhan dan

perkembangan pasca — embrionik pada masa ini terjadi penyempurnaan

Tabel 1. Waktu perkembangan embrio ikan beronang (

aiganus gultatus )
Tingkat Perkembangan | Waktu Setelah Pemjahan |
Pemijahan (Spawning) 00:05
Sel awal 00:10
Dua sel 00:20
4 sel 00:30
B sel 00:45
18 sel 00:55
32 sel 01:15
Morula 01:25
Blastula D&
Gastrula 03:30
Kepala terbentuk 06:55
Optik mata terbentuk 07:15
Jantung berdetak 07:35
Ekor bergerak 08:00
Menetas T
Larva terbentuk 1220




28

ark
Berdasarkan Pengamatan, ada dyg masa kritis Perkembangan embrio larva

itu
tu pada fase banyak se dan fase 9astrula. Pada fase inj sefing
terjadi terhentinya Perkembangan embrig

jkan beronang ya

Ika telur mengalamj penanganan yang

kurang optimal atau guncangan kondisi lingkungan, Dengan demikian, untuk

mendapatkan telur yang baik pemanenan harus dilakukan sebelum fase banyak sel

Masa kritis kedua terjadi pada fase gastrula hingga menetas. Pada fase ini telur

cenderung mengendap sehingga sangat dibutuhkan suaty perlakuan supaya telur
tetap melayang. Dalam hal ini digunakan arus yang dihasilkan oleh air dan aerasi.
Froses pengendapan telur pada stadia ini, mungkin disebabkan oleh karena enzim
penetasan sudah mulai aktif sehingga cangkang telur mengalami penipisan dan
menjadi bersifat semi permiabel. Jika arus yang ditimbulkan oleh air dan aerasi tidak
mencukupi, maka telur akan mengendap di dasar bak inkubasi. Hal ini dapat
menyebabkan telur tidak mendapatkan pasokan oksigen yang memadai dan
peluang untuk menempelnya bakteri semakin besar sehingga embrio di dalamnya
dapat mengalami kematian.

Waktu yang dibutuhkan telur dari mulai pemijahan hingga menetas adalah 18
jam 55 menit, dan secara umum perkembangan embrio dapat dilihat pada Tabel 1.
Pada Tabel 1 terlihat waktu perkembangan embrio ikan beronang yang dimulai dari

memijah pada jam 00.05 dan untuk mencapal pembelahan dari sel awal menjadi 32
s&l memerlukan waktu masing-masing 10 - 30 menit. Pada fase perkembangan yang

paling lama terjadi pada fase gastrula (gastrula awal — blastopor tertutup penuh)

yang membutuhkan waktu 3 jam. Di mana fase ini terbentuk tiga lapisan embrionik

yaitu lapisan bagian luar (ektoderm), lapisan bagian tengah (mesoderm) dan lapisan
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ferbeniu embrio hingga. terbentuknya kepais, gelembung kuffer dan tertutupnya
hlaslopor; dan pada fase ini jelas terihat permisahan antarq dinding telur dan embrio,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil pengamatan Perkembangan embric jkan

beronang (Siganus guttatus) dapat disimpulkan bahwa:

Pemijahan ikan beronang umumnya berlangsung antara tengah malam
hingga menjelang pagi hari.

Perkembangan embrio ikan bercnang terdiri atas § fase,

Tahap - tahap perkembangan embric ikan beronang dan waktu yang
diperiukan dari pembelahan sel awal sampai banyak sel memerlukan
wakiu 5 — 10 menit, fase morula sampai blastula memerlukan waktu 1
jam. Fase gastrula memerlukan waktu antara 03.30 menit, Setelah fase
sebelumnya ( morula — blastula). Di mana fase ini membutuhkan waktu
yang paling lama karena terbentuk tiga lapisan embrionik yaitu lapisan
bagian luar (ektoderm), lapisan bagian tengah (mesoderm) dan lapisan
bagian dalam (endoderm). Setelah itu fase kepala terbentuk hingga
menetas memerukan waktu antara 10 = 45 menit. Pada subhu 28° C dan
salinitas 30ppt.

Masa inkubasi telur ikan beronang ini hampir sama dengan ikan — ikan

tropis pada umumnya.

B. Saran

dilakukan sebelum

untuk melengkapi data dasar ikan

Sebalknya penanganan telur yang lermasuk pemanenan dari bak induk

fase banyak sel, dan periu dilakukan pengamatan lanjutan
Beronang pada masa yang akan datang
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